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Abstrak. Pendidikan berkualitas sangat penting untuk pengembangan sumber 

daya manusia, terutama di daerah terpencil seperti Desa Nimun Danibao. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung keputusan untuk 

penerimaan beasiswa di SD Inpres Pajinian menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Sistem ini meningkatkan transparansi dan 

objektivitas dalam seleksi beasiswa di tengah tantangan akses pendidikan. 

Metode SAW dipilih karena kemampuannya mengolah data dari berbagai 

kriteria, seperti nilai akademik, kedisiplinan, pendapatan orang tua, dan 

jumlah tanggungan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data calon penerima beasiswa dengan kriteria yang diberi bobot sesuai 

kepentingannya. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman C# di Visual Studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem ini dapat memberikan rekomendasi yang adil dan akurat, serta 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program beasiswa. 

Diharapkan penerapan sistem ini membuat proses seleksi lebih efisien dan 

efektif, serta memberikan solusi praktis bagi sekolah dalam mengelola 

penerimaan beasiswa. 

Abstract. Quality education is crucial for human resource development, 

especially in remote areas like Nimun Danibao Village. This research aims to 

design a decision support system for scholarship admissions at SD Inpres 

Pajinian using the Simple Additive Weighting (SAW) method. This system 

enhances transparency and objectivity in scholarship selection amidst 

educational access challenges. The SAW method was chosen for its ability to 

process data from various criteria, such as academic scores, discipline, 

parental income, and the number of dependents. A quantitative approach is 

used to analyze the scholarship candidates' data, with criteria weighted 

according to their importance. The system is developed using C# 

programming in Visual Studio. The research results indicate that this system 

can provide fair and accurate recommendations while increasing community 

trust in the scholarship program. It is hoped that the implementation of this 

system will make the selection process more efficient and effective, providing 

practical solutions for schools in managing scholarship admissions. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam pengembangan sumber daya 

manusia untuk mendukung kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan 

yang berkualitas, seseorang dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diperlukan untuk mewujudkan 

potensi diri secara maksimal dan meraih 

kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari [1]. 

Namun, di Indonesia, akses terhadap 

pendidikan berkualitas masih menjadi 

tantangan, terutama di daerah terpencil seperti 

Desa Nimun Danibao. Masyarakat di daerah ini 

seringkali menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan ekonomi dan infastruktur 

pendidikan yang tidak memadai. Keterbatasan 

ini mengakibatkan banyak siswa yang tidak 

dapat melanjutkan pendidikan mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi, sehingga 

menciptakan kesenjangan dalam akses 

pendidikan antara daerah perkodaan dan 

pendesaan. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukan bahwa siswa di daerah terpencil 

sering mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan pendidikan yang layak [2]. 

Di tengah tantangan tersebut, beasiswa 

pendidikan menjadi salah satu solusi yang 

diharapkan dapat meningkatkan akses 

pendidikan bagi siswa yang kurang mampu. 

Beasiswa memberikan kesempatan kepada 

siswa yang memiliki potentsi, namun 

keterbatasan secara finansial, untuk 

melanjutkan pendidikan mereka. Dengan 

adanya beasiswa, diharapkan siswa-siswa ini 

dapat mengatasi hambatan ekonomi dan 

mencapai pendidikan yang lebih baik. Namun 

dalam praktinya, proses seleksi penerimaan 

beasiswa tidak selalu berjalan dengan 

transparan dan objektif. Proses yang tidak jelas 

ini seringkali menimbulkan ketidakpuasan 

dikalangan siwa dan orang tua. 

Ketidak puasan ini dapat menyebabkan 

siswa yang layak menerima beasiswa justru 

terlewatkan, sedangkan siswa yang lain kurang 

memenuhi syarat dapat diterima. Situasi ini 

tidak hanya merugikan siswa, tetepi juga 

menciptakan ketidakadilan dalalm sistem 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

yang lebih baik dalam proses seleksi beasiswa 

agar dapat menjamin keadilan dan transparasi. 

Dalam konteks ini, sistem penunjuang 

keputusan (SPK) dapat menjadi solusi yang 

efektif. 

Variabe-variabel yang terkait dalam 

penelitian ini meliputi kriteria seleksi, seperti 

prestasi akademik dan kondisi ekonomi, serta 

metode SAW yang digunakan untuk 

mengelolah dan menentukan bobot dari setiap 

kriteria. Kriteria yang jelas dan terukur sangat 

penting untuk memastikan bahwa proses seleksi 

berlangsung secara dan adil. Dalam hal ini 

metode SAW dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan lebih sistematis dan 

terstruktur. Penggunaan metode SAW 

memungkinkan penilain yang lebih tepat dan 

akurat karena didasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot yang ditentukan.[3]. Menggunakan 

metode SAW untuk menilai dan merankig 

beberapa alternatifberdasarkan kriteria  yang  

telah  ditentukan(Dela WULANDARI) 

Fenomena yang melatar belakangi 

penelitian ini adalah adanya kesulitan dalam 

proses seleksi beasiswa yang seringkali bersifat 

subjektif dan tidak transparan, sehingga 

memerlukan sistem yang objektif dan akurat 

untuk meningkatkan keadilan dalam proses 

seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem yang dapat mengatasi 

masalah tersebut dengan menggunakan metode 

SAW, yang telah terbukti efektif dalam 

berbagai konteks. SAW dapat menghasilkan 

keputusan yang transparan dan dapat 

diandalkan[4].  

Beberapa peneliti sebelumnya telah 

menggunakan metode SAW dalam sistem 

pendukung keputusan untuk penerimaan 

beasiswa. Penelitian  di Taman Siswa Middle 

School,Palembag  menggunakan SAW untuk 

memproses hasil seleksi beasiswa secara 

otomatis, sehingga prosesnya menjadi lebih 

cepat dan akurat. Penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan metode SAW dapat 

meningkatkan efisiensi dalam proses seleksi 

[5]. Program penerimaan beasiswa memerlukan 

suatu sistem yang memberikan kemudahan bagi 

staf dan guru, menghemat waktu dan mudah 

untuk dijalankan[6].   

Penelitian lain di SMK Harapan Trisasta 1 

jakarta  juga menerapkan metode SAW untuk 

membantu menyeleksi penerimaan beasiswa 

secara lebih objektif dan akurat berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan seperti nilai rapor, 

pendapatan orang tua, jumlah saudara dan daya 

listrik [7]. Hal ini mengidentifikas bahwa 
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metode SAW dapat diaplikasikan dalam 

konteks yang beragam dan memberikan hasil 

yang memuaskan. Dengan 

mengimplemetasikan metode SAW dalam 

menentukan penerimaan beasiswa, 

memudahkan penyeleksian beasiswa secara 

efisien dan efekti [8].  

  Sementara itu, menggunakan metode 

Weighted Product (WP) untuk seleksi beasiswa, 

yang juga melibatkan penentuan bobot atribut 

dan perangkingan siswa berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan.meskipun WP juga efektif, 

penelitian ini lebih fokus pada metode SAW 

yang lebih sederhana dan mudah 

dimplemetasikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menenjukan bahwa dengan metode yang tepat, 

proses seleksi dapat dilakukan dengan lebih 

baik[9]. Penelitian beasiswa 1000 anak Negri di 

Universitas Nusa Putra menggunakan metode 

SAW untuk meningkatkan akurasi, efisiensi 

dan keadilan dalam seleksi beasiswa [10].  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menunjukan keefektifan  metode SAW dalam 

konteks seleksi beasiswa, terutama pada tingkat 

sekolah menegah. Namun, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi baru dengan 

mengembangkan sistem yang lebih terstruktur 

dan objektif untuk proses seleksi beasiswa di 

sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dan transparasi dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya karna fokus pada implementasi di 

SDI Pajinian Desa Nimun Danibao. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan metode SAW 

yang lebih sederhana dan mudah 

diimplementasiakan dibandiingakan dengan 

metode lain seperti Weighted Product (WP). 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

tercipta sistem yang lebih efisiensi dan efektif. 

Melalui pengembangan sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode 

SAW,penelitian ini bertujuan untuk 

menyediakan solusi yang efektif dan efisien 

dalam proses seleksi beasiswa di SD Impres 

Pajinian Desa Nimun Danibao. Diharapkan, 

sistem ini tidak hanya akan membantu dalam 

seleksi penerimaan beasiswa, tetapi juga dapat 

diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan 

lainnya. 

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi SD Inpres Pajinian tetapi juga 

dapat menjadi referensi bagi institusi 

pendidikan lainnya yang menghadapi tantangan 

serupa dalam proses seleksi beasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan akses 

pendidikan yang berkualitas bagi siswa di 

daerah terpencil. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan dan Akses terhadap 

Beasiswa 

 Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Ppendidikan yang berkualitas sangat penting 

untuk meningkatkan pengetahuan,keterampilan 

dan sikap individu [1]. Namun, di daerah 

terpencil seperti Desa Nimun Danibao, akses 

terhadap pendidikan berkualitas masih menjadi 

tantanga yang signifikan. Banyak faktor yang 

mempengaruhi akses ini,termasuk keterbatasan 

infrastuktur, kurangnya tenaga pengajar yang 

berkualitas, dan rendahnya kesadaran 

masyarakatr tentang pentingnya pendidikan. 

Dalam konteks ini, beasiswa pendidikan 

menjadi solusi yang vital untuk membantu 

siswa dari keluarga kurang mampu agar dapat 

melanjutkan pendidikan mereka. 

                Beasiswa pendidikan menjadi solusi 

untuk membantu siswa dari keluarga kurang 

mampu agar dapat melanjutkan pendidikan 

mereka. Penelitian seelumnya menunjukan 

bahwa 33,2% variasi Program Beasiswa 

Indonesia Pintar dapat dijelaskan oleh motivasi 

belajar siswa. Dengan kata lain, semakin baik 

pemanfaatan Program Beasiswa Indonesia 

Pintar, maka semakin besar pula motivasi 

belajar siswa.dengan kata lain semakin baik 

pemenfaatan program beasiswa indonesia 

pintar, maka semakin besar pula motivasi 

belajar siswa [11]. 

2.2 Beasiswa Pendidikan 
 Beasiswa pendidikan merupakan salah 

satu solusi untuk meningkatkan akses 

pendidikan bagi siswa yang kurang mampu. 

Besiswa merupakan hadiah yang diberikan oleh 

pemerintahan maupun sebuah perguruan tinggi 

untuk membantu biaya, menggurangi beban 

biaya pendidikan dimana semakin tinggi 

jenjang pendidikan yang di tempuh maka 

semakin besar uang yang harus disediakan 

dalam memenuhi, kesempatan untuk 
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mendapatkan dalam melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi [12]. 

              Dengan adanya dukungan beasiswa, 

siswa tidak hanya terbatas dari beban biaya 

pendidikan, tetapi jaga merasa dihargai atas 

usaha dan potensi yang mereka miliki. Hal ini 

dapat menigkatkan motifasi belajar dan 

memdorong siswa untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik, dalam akademik maupun non-

akademik. Namun, tantangan dalam distribusi 

beasiswa tetap ada, terutama terkait dengan 

proses seleksi yang sering kali tidak transparan. 

Banyak siswa yang berpotensi tidak 

mendapatkan beasiswa karena kurangnya 

informasi atau ketidak adilan dalam proses 

seleksi. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan sistem yang lebih objektif dan 

transparan dalam penerimaan beasiswa. 

2.3 Sistem Penunjang Keputusan 
 Sistem penunjang keputusan (SPK) 

adalah sistem informasi yang dirancang untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi yang kompleks dan melibatkan banyak 

kritria. Sistem Pendukung Keputusan 

(merupakan sistem yang membantu pihak-

pihak pemberi beasiswa untuk menentukan 

calon penerima beasiswa [13]. Dalam konteks 

penerimaan beasiswa, SPK dapat memberikan 

dukungan yang signifikan kepada pihak sekolah 

dalam menilai keriteria-kriteria yang telah 

diterapkan secara objektif. Dengan 

menggunakan SPK, proses pengambilan 

keputusan dapat dilakukan  dengan lebih 

sistematis dan terstruktur. 

2.4 Metode Simple Weihting (SAW) 
 Metode Simple Additive Weighting 

adalah salah satu metode yang umum 

digunakan dalam SPK untuk menyelesaikan 

masalah pengambilan keputusan dengan 

banyak kriteria.SAW efektif digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan untuk penerimaan 

beasiswa. Metode ini bekerja dengan cara 

mengubah semua atribut atau kriteria kedalam 

skala yang sama, sehingga memungkinkan 

perbandingan yang lebih muda antara alternatif 

yang ada [14]. Metode Simple Additive 

Weighting adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari ranting kinerja pada setianp 

alternatif dan semua atribut [15]. Dalam 

konteks penerimaan beasiswa, SAW dapat 

membantu pihak sekolah dalam menilai 

berbagai kriteria, seperti prestasi akademik dan 

kondisi ekonomi. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 

Pajinian, Desa Nimun Dannibao, Kec. Adonara 

Barat, Kab. Flores Timur. Sekolah ini dipilih 

karena merupakan salah satu institusi yang 

menerapkan program beasiswa untuk siswa 

yang berprestasi namun kurang mampu secara 

ekonomi. 

3.2 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Penelitian bertujuan 

untuk merancang sistem pendukung keputusan 

(SPK) untuk penerimaan beasiswa dengan 

menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Pendekatan kuantitatif 

memberikan kemampuan bagi peneliti untuk 

menggukur variabel yang ada. Sementara itu, 

metode deskriptif berfungsi umtuk 

mengambarkan karakteristik data yang 

dikumpulkan dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai penerapan 

netode SAW dalam proses seleksi beasiswa. 

  Dalam penelitian ini, peneliti juga 

menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi 

informasi untuk mempercepat dan 

meningkatkan akurasi dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini menjadi salah satu tujuan 

utama dari sistem pendukung keputusan yang 

sedang dirancang, sehingga proses pemilihan 

penerimaan beasiswa dapat di lakukan dengan 

efisien dan tepat. 

3.3 Variabel Pelitian 
 Variabel dalam peneliti ini adalah 

kriteria-kriteria yang digunakan untuk menilai 

calon penerima beasiswa. Kriteria terseut 

mencakup kriteria akademik (nilai rata-rata 

akademik dan kedisiplinan siswa) dan kriteria 

ekonomi (pendapatan orang tua dan jumlah 

tanggungan orang tua). Data kriteria seperti  

pada tabel 1,2,3 dan 4   

 

Tabel 1. Nilai rata-rata akademik 

Nilai rata-rata Bobot Suber 

Sangat rendah(0 - 40) 

Rendah (40 - 50) 

1 

2 

[16] 
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Sedang(50 - 65) 

Tinggi( 65 - 80) 

Sangat tinggi (>80) 

3 

4 

5 

 

 

Tabel 2. Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan Siswa Bobot Suber 

Sangat rendah (0 - 20) 

Rendah (20 - 40) 

Sedang (40-60) 

Tinggi (60 - 80) 

Sangat tinggi (80 - 100) 

1 

2 

3 

4 

5 

[17] 

 

Tabel 3. Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan Orang Tua Bobot Sumber 

Sangat rendah (<= Rp. 

1.000.000|) 

Rendah (Rp.1.000.000 - 

Rp.2.000.000) 

Sedang (Rp.2.000.000 - 

Rp.3.000.000) 

Tinggi  (Rp.3.000.000 - 

Rp.4.000.000)Sangat 

tinggi (> Rp. 4.000.000) 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

[17] 

 

Tabel 4. Tanggungan Orang Tua 

Tanggungan Orang 

Tua 

Bobot Sumber 

 

Sangat Rendah ( 1 anak) 

Rendah ( 2 anak) 

Sedang (3 anak) 

Tinggi (4 anak) 

Sanga Tinggi (> 4 anak) 

1 
2 
3 
4 
5 

[17] 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
  

 
Gambar 1. Flowcart Metode Pengumpulan Data 

 

  Seperti pada gamar 1 diatas, dalam penelitian 

ini, metode pengumpulan data akan dilakukan 

dengan pendekatan yang sistematis dan 

teretruktur untuk memastikan bahwa informasi 

yang diperoleh relevan akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Metode pengumpulan 

data meliputi: 

1. Meminta Data dari Pihak Sekolah 

• Koordinasi Awal 

Penelitian akan melakukan 

komunikasih dengan pihak 

sekolah, terutama dengan 

kepala sekolah dan guru yang 

terlibat dalam proses seleksi 

beasiswa. Komunikasih ini 

bertujuan untuk menjelaskan 

tujuan penelitian, manfaatnya 

bagi sekolah, serta pentingnya 

dukunga dari pihak sekolah 

dalam mengumpulkan data. 

 

• Penyampain Permintaan Data 

Setelah mendapatkan 

pesetujuan, peneliti akan 

menyampaikan permintaan 

data yang spesifik, termasuk 

kriteria yang digunakan dalam 

seleksi beasiswa, serta 

informasi yang mengajukan 

beasiswa. 

 

2. Pengumpulan Data dalam bentuk File 

• Identifikasi Jenis Data 

Peneliti akan mengidentifikasi 

jenis data yang di perlukan 

seperti; Prestasi akademik 

(Nilai rata-rata rapor dan nilai 

kedisiplinan anak), dan kondisi 

ekonomi keluarga (pendapatan 

orang tua dan jumlah 

tanggungan orang tua). 

 

• Format dan Pengiriman Data 

Peneliti akan meminta data 

dalam format file Excel. Hal ini 

akan memudahkan proses 

analis data. Peneliti akan 

menjelaskan cara pengiriman 

data, baik melalui email atau 

platform lainnya. 

 

• Verifikasi Data 

Setelah menerima data, peneliti 

akan melakukan verifikasi 

untuk memastikan bahwa data 
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yang diterima lengkap dan 

sesuai data yang diminta. 

3.5 Teknik Analisis Data 
Data yang di peroleh akan di analisis 

menggunakan metode SAW dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Penentuan Bobot kriteria; Bobot untuk 

setiap kriteria ditentukan berdasarkan 

pentingnya kriteria tersebut dalam 

proses seleksi. 

 

2. Normalisasi Data; Data yang 

dikumpulkan akan dinormalisasi agar 

berada dalam skala yang sama. Seperti 

persamaan 1. 

 

𝑹𝒊𝒋 =
𝑿𝒊

𝑿𝒎𝒂𝒙
                                      (1) 

 

Dimana : 

Rij  = nilai normalisasi 

Xij = nilai asal 

Xmax = nilai maksimum dari kriteria 

tersebut. 

 

3. Perhitungan Nilai Akhir; Nilai akhir 

untuk setiap alternatif dihitung dengan 

penjumlahan hasil perkalian antara 

bobot kriteria dan nilai normalisasi. 

Seperti pada persamaan 2. 

 

𝑽𝒊 = ∑ 𝑾𝒋.𝑹𝒊𝒋𝒏
𝒋=𝟏                            (2) 

      

Dimana: 

 Vi = nilai akhir alternatif ke-i 

 Wj  = bobot kriteria ke-j  

 Rij  = nilai normalisasi alternatif 

ke-i pada kriteria ke-j. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kriteria dan Alternatif 

 Tabel kriteria dan bobot ini memberikan 

panduan dalam proses evaluasi dan seleksi 

calon penerimaan beasiswa di SD Inpres 

Pajinian, Desa Nimun Danibao, Kec. Adonara 

Barat, Kab. Flores Timur. Setiap kriteria 

memiliki bobot tertebtu yang mencerminkan 

tingkat kepentingannya dalam penentuan 

penerimaan beasiswa seperti pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Bobot Status 

C01 Nilai Rata-
rata 
Akademik 

30 Benefit 

C02 Ketertiban 
 Siswa 

20 Benefit 

C03 Pendapatan 
Orang Tua 

30 Benefit 

C04 Jumlah 
Tanggungan 
Orang Tua 

20 Benefit 

 

 Bobot yang diberikan mencerminkan 

tingkat kepentingan masing-masing kriteria 

dalam pross evaluasi. Kriteria yang bersifat 

“Benefit” akan memproleh skor yang lebih 

tinggi seiring dengan peningkatan nilai, 

sementara kriteria “Cost” akan mendapatkan 

skor yang lebih tinggi jika nilai yang diperleh 

semakin rendah. Kriteria dengan bbot tertinggi, 

yaitu nilai rata-rata akademik dan pendapatan 

orang tua, menunjukan bahwa prestasi 

akademik dan kondisi keuangan keluarga 

adalah faktor yang sangat penting dalam 

menentukan penerima beasiswa. 

 

 

 

Tabel 6. Niai Setiap Kriteria 

Kriteria Kriteria Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

 

 

 Skala pernilain ini, yang berkisar dari 1 

(Sangat Kurang Baik) hingga 5 (Sangat Baik) 

seperti yang ditunjukan pada tabel 6, digunakan 

untuk menilai tinggakat prioritas setiap calon 

penerimaan beasiswa berdasarkan kriteria 

seperti Nilai Rata-rata Akademi, Ketertiban 

Siswa, Pendapatan Orang Tua, dan Jumlah 

Tanggungan Orang Tua. 

 

4.2.  Penerapan Metde SAW 

 Sehubungan dengan penerapan metode 

SAW, setiap calon penerima beasiswa akan 

dievaluasi berdasarkan setiap kriteria 

menggunakan skala yang yang tercantum dalam 

tabel 7. Proses penilain ini bertujuan untuk 
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memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kalayakan masing-masing calon dalam 

mendapatkan  beasiswa, sehingga keputusan 

yang di ambil dapat lebih objektif dan akurat. 

 

Tabel 7. Perhitungan Matriks Keputusan 

N

o Murid 

Kode Kriteria 

C01 

(30) 

C02 

(20) 

C03 

(30) 

C04

(40) 

1 Andriana 

Penate 

4 5 4 3 

2 Afrianus 

Hermanto 

Bedanaen 

3 4 5 4 

3 Agustinus 

Ama Sili 

Paun 

5 5 4 2 

4 Agustinus 

Ama Makin 

4 4 4 5 

… ………. …… …… … …. 

 

5 Maria Ina 

Payong 

4 2 4 4 

  

 Skor yang dihasilkan dari penilain ini 

selanjutnya di normalisasikan dan dikalikan 

dengan bobot yang ditetapkan untuk setiap 

kriteria. Dalam penelitian ini, terdapat tiga 

kriteria yang memiliki atribut benefit, 

sementara satu kriteria memiliki atribut cost. 

Untuk kriteria yang termasuk dalam kategori 

benefit, semakain tinggi skror yang diperoleh , 

semakin baik pula penilain terhadap calon 

penerima beasiswa. Sebaliknya, untuk kriteria 

dengan atribut cost, nilai yang lebih rendah 

menunjukan hasil yang lebih menguntungkan. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua kriteria di evaluasi secara adil dan 

proporsional dalam menentukan kelayakan 

penerimaan beasiswa. Untuk kriteria dengan 

atribut benefit (keuntungan), proses normalisasi 

meggunakan persamaan 1. 

𝑹𝒊𝒋 =
𝑿𝒊𝒋

𝑿𝒎𝒂𝒙
                                                     (1) 

Dimana : 

Rij  = nilai normalisasi 

Xij = nilai asal 

Xmax = nilai maksimum dari kriteria tersebut. 

 

Tabel 8. Matriks Normalisasi 

No Murid 

Kode Kriteria 

C01 C02 C03 C04 

1 Andriana 

Penata 

0.8 1 0.8 0.6 

2 Afrianus 

Hermanto 

Bedanaen 

0.6 0.8 1 0.8 

3 Agustinus 

Ama Sili Paun 

1 1 0,8 0.4 

4 Agustinus 

Ama Makin 

0.8 0.8 0.8 1 

….. …………. …. …… …. ….. 
 

50 Maria Ina 

Payong 

0.8 0.4 0.8 0.8 

 

  

 Setelah tahap normalisasi yang 

ditunjukan dalam Tabel 8, skor akhir dihitung 

dengan cara mengalikan nilai yang telah 

dinormalisasi dengan bobot masing-masing 

kriteria seperti pada Tabel 9, kemudian 

menjumlahkan semua hasilnya untuk setiap 

alternatif. Proses ini memungkinkan evaluasi 

yang komprehensif terhadap setiap calon 

penerima beasiswa, sehinga keputusan yang 

diambil dapat mencerminkan penelian yang 

objektif dan berdasarkan data yang akurat. 

Rumus seperti pada persamaan 2. 

 

𝑽𝒊 = ∑ 𝑾𝒋.𝑹𝒊𝒋𝒏
𝒋=𝟏                                         (2) 

 

Dimana: 

Vi = nilai akhir alternatif ke-i 

Wj  = bobot kriteria ke-j  

Rij  = nilai normalisasi alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j. 

 

 

Tabel 9. Matriks V(R x W) 

No 

 

Murid 

 

Kode Kriteria 

C01 C02 C03 C04 

1 Andriana 

Penata 
24 20 24 12 

2 Afrianus 

Hermanto 

Bedanaen 

18 16 30 16 

3 Agustinus 

Ama Sili 

Paun 

30 20 24 8 

4 Agustinus 

Ama 

Makin 

24 16 24 20 

…. …………. …… ……. …… …… 
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50 Maria Ina 

Payong 
24 8 24 16 

  

 Hasil akhir pada Tabel 10, merupakan 

total skor yang menggambarkan prioritas calon 

penerima beasiswa. Calon dengan skor tertinggi 

dianggap paling membutuhkan dan paling layak 

untuk menerima bantuan beasiswa. 

 

Tabel 10. Hasil Akhir 

No Murid Nilai SAW 

1 Andriana Penata 80 

2 Afrianus Hermanto 

Bedanaen 80 

3 Agustinus Ama Sili 

Paun 82 

4 Agustinus Ama 

Makin 84 

 …………. ………….. 

 

50 

Maria Ina Payong 

72 

 

 

4.3 Penerapan Sistem Informasi 
 Analisis kebutuhan merupakan langkah 

awal dalam pengembangan sistem penunjang 

keputusan untuk penerimaan beasiswa 

menggunakan metode SAW. Pada tahap ini, 

semua persyaratan yang diperlukan untuk 

mendukung proses seleksi beasiswa 

dikumpulkan dan diperiksa secara menyeluruh. 

Informasi yang diperoleh mencakup data calon 

penerima beasiswa, skala penilain untuk setiap 

kriteria, bobot yang diberikan masing-masing 

kriteria, serta kriteria penilaian yang relevan. 

Selain itu, spesifikasi fungsional sistem, 

termasuk antarmuka pengguna, laporan hasil 

seleksi, dan metode entri data, juga akan 

diindentifikasi. Tujuan dari fase ini adalah 

memeastikan bahwa semua yang diperlukan 

untuk dukungan sistem sudah tersedia. 

Keputusan diuraikan secara rinci dan jelas. 

 Setelah analisis kebutuhan sistem selesai 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

merancang sistem. Pada tahap ini, struktur basis 

data menjadi fokus utama dalam merancang 

arsitektur sistem, alur proses penilaian, dan 

antarmuka pengguna. Desain sistem mencakup 

pembuatan diagram alir (flowchart), diagram 

entitas relasi (ERD) untuk basis data yang 

ditampilkan pada Gambar 2. Desain ini 

berfungsi untuk memvisualisasikan cara kerja 

sistem dan memastikan bahwa semua 

kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap 

sebelumnya dapat terpenuhi. 

Gambar 2. Relasi Table 

 

 Setelah desain sistem selesai,langakh 

selanjutnya adalah melakukan implementasi 

atau pengembangan sistem. Pada tahap ini, 

kode program ditulis menggunakan bahasa 

pemrograman C# dalam lingkungan Visual 

Studio. Proses pengembangan dimulai dengan 

membangun basis data menggunakan SQL 

Server, seperti yang di tunjukan pada gambar 

3. Pembangunan basis data ini sangat penting, 

karena akan menjadi fondasi untuk menyimpan 

dan mengelola data yang di perlukan dalam 

sistem. 

 

 
  

 

Gambar 3. Modul Perhitungan SAW 
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 Setelah modul fungsional 

dikembangkan, yang mencakup modul untuk 

input data, modul perhitungan SAW, serta 

modul untuk output atau laporan. Setiap 

komponen sistem diuji secara terpisah untuk 

memastikan bahwa semua fungsi beroprasi 

sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini 

sangat penting untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki potensi kesalahan sebelum 

sistem diimplementasikan secara keseluruhan, 

sehingga menjamin kualitas dan keandalan 

sistem dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan yang tepat. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Log in 

 

 Setelah tahap impleme, langakah  

berikutnya adalah melakukan pengujian. 

Pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk 

memastikan bahwa sistem peroperasi dengan 

baik tanpa adanya kesalahan atau bug. Tahap 

terakhir dalam metode waterfall adalah 

pemeliharaan. Setelah sistem diuji dan 

diterapkan, sistem akan digunakan oleh 

pengguna akhir, dan penting melakukan 

pemeliharaan secara berkala agar sistem tetap 

optimal dan dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna seiring waktu. 

 

Hasil sistem dapat dilihat pada Gambar 4 dan 

Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5.Tampilan Halaman Rekomendasi 

5. KESIMPULAN  

    Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa sistem penunjang 

keputusan untuk penerimaan beasiswa di SD 

Inpres Pajinian, Desa Nimun Danibao, yang 

dikembangkan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) telah berhasil 

diimplementasikan dengan baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 

efektif dalam memberikan rekomendasi yang 

adil dan transparan berdasarkan evaluasi 

kriteria yang telah ditetapkan, yaitu Nilai Rata-

rata Akademik, Kedisiplinan Siswa, 

Pendapatan Orang Tua, dan Jumlah 

Tanggungan Orang Tua.  

Kelebihan dari sistem ini mencakup 

peningkatan transparansi dan objektivitas 

dalam proses seleksi, serta kemudahan bagi 

pihak sekolah dalam mengelola dan 

melaksanakan proses seleksi beasiswa secara 

efisien. Dengan menggunakan skala penilaian 

dari 1 hingga 5, sistem ini mampu 

menghasilkan rekomendasi yang akurat untuk 

mengidentifikasi calon penerima beasiswa yang 

paling membutuhkan. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

sistem ini dan mengintegrasikan teknologi 

informasi yang lebih canggih untuk 

meningkatkan fungsionalitas dan efisiensi 

sistem. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi institusi pendidikan lainnya yang 
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menghadapi tantangan serupa dalam proses 

seleksi beasiswa. 
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